BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva

Seni rupa kontemporer secara umum dapat dipahami sebagai hasil cipta manusia yang
lahir dari dorongan batin, pengalaman, sera interaksi dengan lingkungan sekitarmys. Karya
seni tidak honya menampilkan keindshan, tetapi juga mengandung makna simbolik yang
merepresentasikan cara manusia memandang dumg_ seni seringkali menggunakan simbal,
tnnda, maupun bentuk visual uhabm media uniuk
diungkapkan secara verbal_AKtivitas EMMMWE penting dalam kehdupan
manusia karena herkmﬂngm mmm m:nm&m diri dan merespons
realitas yang ditudapi (W irdkesumas, 2022},

Sem rupa Kontemporer m 'Htmbﬁ.ﬂb seiring | m geruhl’mn ZOMAN  yang
d:pm.:,a.rhbl oleh hﬂujuﬂn teknologl, globalisasi, serta ! m sosial h,tda},rn_ Kehadiran
medin digital, instalasi, hingea seni berbasis interakif mempm cars seniman dalam
berkarya l!ﬁn.hrﬁuﬂmmjknst dengan audiens, Hal ini menunjukkan mlm rupa
kontemporer bersifat fleksibel, terbuka, dan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman
(Ardiafisyah, M. 2021), '

Di sisi Hﬁi wman gaya dan pendekntin dalam seni rupy kﬂptelupq:nrer
mencerminkan Iﬁﬂhnsun berekspres) yang dimiliki oleh sﬂkpmu Igbchasa.n ini
memungkinkan munculnya berbagai eksperimen artistik yang inovatif dan bﬂhﬂu dari tradisi
sebelumnys, WWWMMMI sebngmi rmhﬂlrmdmnmm yang
tierus b:!rkrrlﬂ_:_m‘ dqn. m m‘lﬂmﬁ kchm m:pu.m ‘medem (Prosetyvo,
2023).

Dialam kii.ji:l-;l. seni fup.u_ film dokumenter btrfu.ﬂgﬁi’wmia yang Mmampu merekam
arg eniman secar. w'ﬂhh Dokumenter tidak hanya
menampilkan hasil akhir, tetapi _;ugn rﬁmm:rlﬂmllmn dinamika pencipiaan dan hubungan

aikan pesan yang tidak selalu bisa

proses kreatif, karva, sertn sudut pand:

antara seniman dengan gagasannya (Brown, 2023). Hal ini penting dalam penelitian ini kirena
membaniu menghadirkan pemahaman yvang lebil mendalam terhadap makna karya yang tidak
selalu bisa ditangkap melalui teks atau gambar yang ado, sebagni sarana edukasi, dokumenter
Juga berperan sebagai arsip audio visual yvang menyimpan jejak aristik, nilai budaya, sera
pengalaman manusia agar tetap dapat diakses dan dipelajan lintas generasi (Putra et al, 2025).

Daalam film dokumenter Nogasi Visea!, pencahayaan menjadi unsur sinematografi yang
penting wntuk dikaji. Cahaya tidak hanya berfungsi untuk memperjelas objek. tetapi juga



membentuk supsana, kedalamon, sema kesan emosional dalam gambar, Penggunaannya
berknitan langsung dengan cara cerita yang disampaikan secarn visual. (Brown, 2023)
menegaskan bahwa pencahayaon mencakup aspek tekms dan estetis, serta sangat menentukan
kualitas citra dan dumpak visual melalui kepekaan sinematograter dalam mengolah cahava

Pemilihan Eke Rahmy sebagai subjek dalam film dokumenter didasarkan pada kekuatan
visual karvanya yang menonjol melalui warna, paris, tekstur, bentuk, dan smosfer. Karya-
karyanya tidok hanya menghadirkan aspek visual, tetapi juga merefleksikan pengalaman batin,
ingatan, serta relasi dengan alam. Dalam hal ind, warna dapat dipahami sebagai bahasa visanl
yang menyimpan jejak pengalaman dan makna personal {Sunarya et al., 2017).

Eko Rahmy dikenal memm'=ﬁﬂ;Wnunju&m diri secara verbal,
namun konsistennya ﬂul.m prakuk berkarys. Ia sering diposisikon sebagai seniman
kontemporer yunxmi'ml jalan m;,w ekspresi vang diwuiudkan melalui pengolahan
WiLrTIi, bmmt, d'm visual. W I:an'ﬂnj.r.l sejuk ]Mnggnknﬂ menunjukkan
adanya ransformasi estetika, (emimma pada pengrunosn wikrna yeng semakin teraroh dan
konseptual (Danto, 2013). O

D.ula.mhﬂmtnchut, film dokumenter menjudi media yang relevan llm:hlk mengkaji
tidak hanya hﬁimﬂ detapi juga proses kreatf, cara pandang, seria lmghm:hﬁﬂ yang
membefituk identitas artisiiknya. Pendekatan ini penting untuk memperdalam mﬂiﬂs visual
sekaligs memabami prakik berkesenian sebagui boagian dari ekspresi dan pengalaman
manusia mm&iﬁ} . I

Dnl:nulpumlll.mn ini, pencahayvaan menjadi aspek pt.ﬂiiﬂgm&d‘wnih langsung
terhadap kualitns visiw! karys Eko Rihalj yang ditzmpilican dalam :EIIm dokumenter.
Pencuhayann yung kurang fepat dapat mengubah peesepsi wami, menghilingkan kedaluman
tekstur kanvas MWWW! knrya (Wibowe, 2021). Pencahayaan dalam
film juga berperan dalam membentuk suasina, |ntuyum§lkmmsi serta mendukung alur
visue! vang imersif bagi pcnn:unlm. Dmm p&gniﬂﬁm lighting menjadi elemen

penting dalam memperkust penyampaian makna visual dalam penelitian ini (Brown, 2016).

Dengan demikian, fokus utama penelition ini adalah bagaimana teknik pencahaynan
digunakan dalam film dokwmenter Notesf Fisual. Meskipun dokumenter sering dipabiomi
sebagal representasi realitas, tampilan yang hadir di lavar tetap dipengaruhi oleh berbugai
keputusan visual termasuk pengolahan cohava. Aspek ini berperan penting dalam menentukan
bagnimana Eko Rahmy, roang pamer, ruang kerja, worna lukisan, tekstor kanvas, proses kreatif’
direpresentasikan kepada penonton (Putra ef al., 2025).



Dralam film dokumenter Notasi Fisual, teort pencahayaan digunakon untuk menganalisis
bagaimana cahaya membentuk representasi visuul terhadap Eko Rahmy, karva lukis, serta
ruang yang ditampilkan. Pencahayaan menjadi aspek penting karena berkaitan langsung
dengan kejelasan visual dan cara karva dipersepsikan oleh penonton. Berdasarkan hal tersebul,
penelitian ini mengeunakan teor Blain Brown untuk menelaah baggimana pengolahan cahaya
mampu menjaga kualites visual, menampilkan detail karya, sertn membangun kedoloman
waimbar tanpa menghilangkan karakter notural dalam dokumenter (Orisaremi, 2023).

1.2 Tujuan Karva Film Dekumenter

Tujuan penciptaan film dokumenter Nogdsd Fissiel adalah untuk menerapkan teknik
pencahayaan sebagal bagimm mmmn visual film, Pencahayaan
dalam karya ini hdﬂkm:hdigunnmm&wngl objele, fetapi juga untuk membangun
SUASAIE, mmpm:tuﬁ mns:,m_mmhm myumpmhn pesan kepada penonton. Hal ini
S d:;]gmpﬂdnngm bdlmmmbmf berl:uhun#m ﬁmahaym Wrni,
eksposur, din m;umbur digunakan uniuk membangun'cerit.

ﬁlmjﬂwjunn untuk mencoba penggunaan beberapa mm.mn_ seperti
natural lighting, treepoint lighting, low-key lighting, dan high-Lev lighting. Teknik-teknik
tersebut dimm dengan kebutuban adegan. Thiree-point n'gim'né'm&mbum
subjeb terlihat Jebih jelas dan berdimensi melalui penggunaan key light, fill Night, dan back
fizhs. Selain itu, l:lql ini bertujuan untek memperfibotkon, bahwa  pencabayian dapat
membantu penciton ‘memabami realims dalam film dnkumr_ﬂgt. Eﬂmm:uﬁt tidak hanya
merekam h@dﬁm il tetaps juga menyampaikan kenyatann mmclu}ui pﬂ:h:m kreatif
pembuat film {Nsuuhs,:,ﬁ;.iﬂ.i].

Melalui pu'ﬁw :puuﬂim.ﬁn produksi film dokumenter “Novasi Visuel”, diharapkan
karya ini mampy memberikan kontribusi baik secara w:mpun prakitis,

L.3.1 Manfaat Karya Secara Akademis

Secars akadeniis, penciptaan ﬁlm dokumenter Notasi Visual diharapkan  dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sinematografi, khususaya mengenni
penerapan teknik pencahayaan. Karvo ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, akademisi,
dan peneliti yvang tertarik membahas hubungan antara teknik pencabayuan, kualitas visual,
suasans adegan, dan penyampoion pesan dalam karya sudiovisual (Karsam, 2024).

Selain itu, karya ini juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman bahwa pencahayoan
dalam film dokumenter tidak hanya berfungsi sebagai unsur teknis untuk menerangi objek,
tetapi juga memiliki fungsi estetik dan komunikatif, Melalui peneropan teknik seperti naiiral
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lighting, three-point lighting, low-key lighting, dan high-key fighting, karya ini dapat menjadi
visual penonton (Tjahjono, 2014).
1.3.2 Manfaat Karya Secara Praktis

Secara praktis, film dokumenter Netas Fisual dibarapkan dapat menjadi acuan bogi
pembuat {ilm, khususnyu mahasiswa dalam memahami pentingnya perencanaan pencahayaan
pada proses produksi dokumenter. Karya ini menunjukkan bahwa pencahayaan tidak selalu
hmﬂhemnmapﬂnpmhmymsmhl. jldnpummﬂmmahlulpamhmm
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